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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
The use of technology has a very positive effect on the 
process of imparting knowledge in education. The use 
of good information and communication technology is 
able to play an active role in providing assistance in the 
field of education. The purpose of this study is to 
improve student learning outcomes in learning 
Indonesian through the application of ICT. The method 
used is classroom action research in a collaborative 
form, where researchers are directly involved in the 
research process from the beginning to the end of the 
research. The results of this study were an increase in 
student learning outcomes of SMAN 16 Makassar in 
each cycle, namely in the pre-cycle in class X MIPA 3 
as many as 2 people reached the KKM, in cycle 1 as 
many as 15 people, and cycle 2 as many as 34 people. 
In class XI MIPA 2 at the pre-cycle stage no one 
reached the KKM, Cycle 1 as many as 18 people, and 
cycle 2 as many as 33. Furthermore, in class XII IPS 1 
in the pre-cycle stage there were 2 students who 
reached KKM, cycle 1 as many as 13 people. , and cycle 
2 as many as 28 students. The results of this study 
indicate that the application of ICT in SMA Negeri 16 
Makassar can improve student learning outcomes in 
learning Indonesian. 
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A. Pendahuluan  

Sebagai makhluk hidup, manusia membutuhkan pendidikan untuk 

menunjang kehidupannya sehari-hari. Pendidikan merupakan usaha manusia 

agar dapat berkembang dan mengembangkan potensi dirinya. Proses pendidikan 

didapatkan manusia sejak dalam kandungan yang bermakna bahwa pendidikan 

adalah hal yang sangat penting. Pendidikan merupakan upaya sadar yang 

dilakukan manusia untuk mempersiapkan generasi muda dalam menyambut dan 

menghadapi perkembangan zaman di era global. Maka pendidikan harus 

dilaksanakan sebaik mungkin sehingga menghasilkan pendidikan yang 

berkualitas. 

Di zaman seperti sekarang pendidikan sebaiknya sejalan dengan teknologi. 

Bisa dikatakan bahwa pendidikan tidak bisa terlepas atau dilepaskan dari media 

atau teknologi. Penggunaan teknologi sangat berpengaruh positif bagi proses 

pemberian ilmu dalam pendidikan. Pendidikan dapat dikatakan suatu proses yang 

menggunakan sebuah media (teknologi) sehingga seseorang dapat memperoleh 

pemahaman, pengetahuan, dan cara atau sikap dalam bertingkah laku yang 

sesuai dengan pendidikan itu sendiri. 

Tanpa Pendidikan, manusia tidak akan berkembang dan berkebudayaan. 

Salah satu materi yang diajarkan di dunia pendidikan adalah mata pelajaran 

Bahasa Indonesia (Yusrizal et al., 2017). Dalam mempelajari Bahasa Indonesia, 

seorang pendidik membutuhkan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses 

pemaparan materi. Hal ini dapat membantu seorang pendidik dalam proses belajar 

mengajar di dalam kelas. Pendidikan merupakan suatu proses kegiatan yang 

universal dalam kehidupan manusia, karena kapan pun dan dimana pun di dunia 

terdapat proses pendidikan (Hasan et al., 2014). Teori lain mengemukakan 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa (Syafril, 2017). 

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang baik mampu berperan 

aktif dalam memberikan bantuan di bidang pendidikan. Dalam hal ini, seorang 

pendidik harus mampu menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan menggunakan teknologi dalam 

proses belajar mengajar dianggap mampu memberikan pengaruh yang baik dalam 

proses penyerapan ilmu pengetahuan. Peserta didik biasanya akan lebih aktif 
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ketika dalam pelajaran yang melibatkan penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia saat ini sudah sering menggunakan 

teknologi dalam proses pengajarannya. Tentu saja menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi sangat membantu dunia pendidikan untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Teknologi juga mampu menjadi sumber belajar yang tepat bagi 

peserta didik.  

Berhasilnya pelaksaan suatu pendidikan, khususnya di sekolah, salah-

satunya ditentukan oleh kegiatan belajar mengajar yang dilakukan. Kegiatan 

belajar mengajar itu sendiri ditentukan dengan kemampuan seorang pendidik 

dalam melaksanakan pembelajaran serta memilih Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) yang mampu membantunya untuk mencapai hasil yang 

memuaskan. Dalam pembelajaran, siswa dituntut untuk aktif dan mampu 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, siswa kelas X MIPA 4 

SMAN 16 Makassar memiliki nilai KKM yang yaitu 75. Kelas tersebut terdiri dari 36 

siswa, dimana nilai Bahasa Indonesia siswa di kelas tersebut, masih banyak nilai 

yang tidak memenuhi KKM, dengan rincian sebanyak 21 orang mendapatkan nilai 

70 ke bawah. Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai KKM hanya sebanyak 15 

orang dengan nilai 75-95.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang ditemukan peneliti 

adalah suasana pembelajaran yang kurang aktif akibat minimnya penggunaan 

teknologi dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Hal ini menyebabkan 

siswa kurang dalam proses penyerapan pengetahuan. Oleh karena itu, maka perlu 

adanya tindakan sebagai bentuk perbaikan terhadap proses belajar mengajar di 

sekolah. Tindakan yang paling tepat menurut peneliti ialah penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran di sekolah. Diharapkan 

dengan melibatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam proses 

belajar mengajar di sekolah maka pendidik dan peserta didik akan menemukan 

suatu perubahan dalam proses pembelajaran. Dari segi pengajaran, guru akan 

lebih mudah dalam menjelaskan atau memaparkan sebuah materi pelajaran. 

Selanjutnya, dari segi peserta didik mereka akan bersemangat apabila di dalam 

kelas ada sebuah media yang dapat memberikan mereka semangat dalam proses  
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B. Metode 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode Penelitian 

Tindakan Kelas. Penelitian tindakan kelas disebut juga Classroom Action 

Reasearch. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu bentuk yang 

bersifat reflektif dengan menggunakan tindakan-tindakan tertentu agar dapat 

memperbaiki dan meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara 

professional. 

Dengan dilaksanakannya Penelitian Tindakan Kelas (PTK) guru dapat 

secara sistematis dan berkesinambungan untuk merencanakan dan menyusun 

pembelajaran dengan baik dan efektif untuk memberikan hasil yang lebih baik. 

Dengan ini, guru dapat mengamati kekurangan apa saja yang harus diperbaiki 

dalam proses pembelajaran. Beberapa bentuk penelitian tindakan kelas. Menurut 

Oja dan S. Mulyani (1989: 3) bahwa ada 4 bentuk tindakan kelas, yaitu: 1) Guru 

sebagai peneliti, 2) Peneliti tindakan kolaboratif, 3) Simultan integrasi, 4) 

Administrasi sosial eksperimen. 

Adapun bentuk penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah bentuk yang kedua, yaitu penelitian tindakan kolaboratif. Dimana peneliti 

terlibat secara langsung dalam proses penelitian dari awal hingga akhir penelitian. 

Dalam bentuk ini tujuan utama PTK adalah untuk meningkatkan praktik-praktik 

pembelajaran di kelas khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia dimana guru 

dan peneliti terlibat langsung dalam perencanaan, tindakan, dan refleksi. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Perbandingan Perolehan Nilai Bahasa Indonesia X MIPA 3 
No Nama Siswa Skor 

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 

1. A. Batari 50 85 95 

2. Adhitya Putra 55 70 85 

3. Ahmad Fazle 50 65 80 

4. Aliyyah 60 75 90 

5. Allysia 65 80 90 

6. Amanda 55 85 95 

7. Amelia  50 70 80 

8. Andi azhar 50 60 75 

9. Andiny 60 85 95 

10. Anwar M. 50 65 80 

11. Ardy P. 50 70 80 

12. Arika 50 65 85 

13. Bunga Nur 55 60 80 

14. Fany A. 55 80 90 

15. Farah  50 75 85 

16. Firna Ayu 60 75 80 
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17. Iswanto 65 80 90 

18. Muh. Farhel 55 80 80 

19. Muh. Ibrahim 75 75 80 

20. M. Rasyid  50 60 75 

21. Muh. Fikri 55 70 85 

22. Alam  50 60 80 

23. Alim 65 65 80 

24. M. Hasyim 50 60 80 

25. Nasywa  50 55 75 

26. Naufal  75 75 75 

27. Nur Rezky 55 80 90 

28. Nur Syakila 60 80 95 

29. Nurul Azizah 50 55 75 

30. Nurul D. 55 55 75 

31. Nurul F. 65 75 95 

32. Putri Zahra 60 65 80 

33. Rania 50 60 65 

34. Rosmina 55 60 70 

35. Sity U. 50 55 85 

36. Surya 55 60 85 

Jumlah 2.000 2.490 2.975 

Rata-rata 55,5 69,1 82,6 

 

Tabel 2. Perbandingan Perolehan Nilai Bahasa Indonesia X MIPA 2 
No Nama Siswa Skor 

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 

1. Adela 65 70 95 

2. Adelia 55 85 95 

3. Alvian 50 60 70 

4. Andini 55 80 95 

5. Ariel M. 60 65 85 

6. Dinna 50 55 85 

7. Gadis 50 60 80 

8. Hariyanti 65 70 95 

9. Hexa Q. 50 60 70 

10. Linggar 50 50 80 

11. Maulydia 60 70 80 

12. M. Alfinsyah 60 80 95 

13. Muh. Alim  55 75 95 

14. Muh. Aryan 60 70 80 

15. M. Nabil 50 55 75 

16. M. Rafael 50 50 75 

17. M. Sultan 40 50 70 

18. M. Yasser 50 55 80 

19. Nabila 65 75 90 

20. Nadiyah 65 75 80 

21. Nailah 60 75 85 

22. Nur Aurilia 60 80 90 

23. Putry Denni 55 65 85 

24. Reva F. 60 60 75 

25. Revan A. 60 75 80 

26. Sabrina 55 80 90 

27. Salzabila 50 75 95 

28. Sri Alfina 55 75 90 

29. Tantiara 65 75 90 
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30. Taqwin A. 60 75 80 

31. Tri A. 60 65 85 

32. Virni A. 55 75 80 

33. Wiwin 65 75 85 

34. Zahwa  55 60 75 

35. Yunny 55 75 85 

36. Denis 60 75 85 

Jumlah 2.040 2.410 3.015 

Rata-rata 56,6 67,0 83,8 

 

Tabel 3. Perbandingan Perolehan Nilai Bahasa Indonesia XII IPS 1 
No Nama Siswa Skor 

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 

1. Aditya 75 75 95 

2. Ahmad 60 75 95 

3. Alkensi 60 65 85 

4. Andi Rabina 55 80 95 

5. Angrayni 50 80 95 

6. Asriel 55 60 75 

7. Dea Amanda 55 75 85 

8. Feby S. 50 60 75 

9. Firda S. 50 60 75 

10. Gilang  55 60 75 

11. Intan 50 50 70 

12. Latifah 55 60 70 

13. M. Alif  60 75 80 

14. Muh. Akbar 60 75 80 

15. Muh. Dhafa  55 55 75 

16. Muh. Fadly 50 55 75 

17. Muh. Fajar  65 75 80 

18. Muh. Hidayat 50 55 70 

19. Muh. Husni 50 55 75 

20. Muh. Rifki 55 60 80 

21. Muh. Shabri 55 55 75 

22. Muh. Yusran 55 75 85 

23. Muh. Zaky 60 75 85 

24. M. Agus 50 50 75 

25. M. Faizal 55 55 75 

26. Muh. Fajri 45 80 95 

27. Naufal Zhaki 60 75 95 

28. Nur Jannah 80 80 90 

29. Selvi 60 60 75 

30. Akhsan N. 60 60 90 

31. M. Fatih 55 60 80 

Jumlah 1.745 1.980 2.525 

Rata-rata 56,2 63,8 81,4 

 

Pada tabel 4.9 di atas siswa menunjukkan kemajuan yang sangat signifikan 

pada setiap siklus. Jumlah siswa yang memperoleh nilai KKM juga mengalami 

peningkatan. 
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Peningkatan nilai siswa pada tahap pra siklus hingga siklus 2 meningkat 

dengan menerapkan TIK dalam proses pembelajaran. Siswa yang belum 

mencapai KKM pada tahap pra siklus dapat mencapai KKM pada tahap siklus 1 

dan siklus 2.  

Berdasarkan hasil data yang telah diuraikan peneliti di atas dapat 

disimpulkan bahwa penerapan TIK dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat 

memberikan pengetahuan baru kepada siswa. Siswa yang selalu menggunakan 

media seperti handphone ketika diberikan ruang yang lebih maka mereka akan 

senang. Pembelajaran TIK merupakan pembelajaran yang mengkolaborasikan 

antara media dan peserta didik. Media yang digunakan dalam pembelajaran pada 

setiap siklus yaitu, handphone, classroom, whatsapp, youtube, google, dan 

Quizizz.  

Hasil dari penelitian ini adalah meningkatnya nilai Bahasa Indonesia siswa 

kelas X MIPA 3, XI MIPA 2, dan XII IPS 1 di SMA Negeri 16 Makassar. Sebelum 

diberikan tindakan dengan penerapan TIK, terlebih dahulu diadakan tes awal untuk 

mengetahui bagaimana hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Hasil awal pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan TIK 

dapat dilihat pada tabel 4.1 nilai hasil pra siklus menunjukkan skor tertinggi subjek 

penelitian adalah 75 yang diraih 2 orang dan skor terendah 50 diraih 14 orang 

untuk kelas X MIPA 3. Pada kelas XI MIPA 2 tahap pra siklus nilai tertinggi 65 

diraih 6 orang dan nilai terendah 40 diraih 1 orang. Selanjutnya di kelas XII IPS 1 

nilai tertinggi 80 diraih 1 orang dan nilai terendah 45 diraih 1 orang.  

Adanya peningkatan pada setiap siklus dalam penelitian ini karena proses 

pembelajaran yang meningkatan dengan baik dengan penerapan TIK (Teknologi 

Informasi dan Komunikasi) yang membantu peserta didik untuk lebih aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Selain itu, membantu kerja guru untuk 

memberikan materi pembelajaran dan tugas secara efisien. Teknologi yang 

digunakan berupa handphone yang biasa digunakan siswa sehari-hari. 

Selanjutnya ada juga media pembelajaran seperti classroom, Quizizz, dan youtube 

untuk memberikan kesan pembelajaran aktif kepada siswa 

 

D. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa penerapan TIK dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

Negeri 16 Makassar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dari data penelitian 
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yang dilakukan selama tahap pra siklus hingga siklus 2 memperlihatkan hasil yang 

berbeda-beda. Dimana setiap siklusnya memperlihatkan adanya peningkatan 

hasil belajar pada siswa. Pada tahap pra siklus proses pembelajaran terlihat biasa 

saja, namun setelah diterapkannya TIK siswa mengalami peningkatan pada 

proses pembelajaran. Selanjutnya, pada siklus 2 siswa menunjukkan sikap yang 

positif dan peningkatan hasil belajar yang signifikan dari siklus sebelumnya. Dari 

hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Teknologi Informasi 

dan Komunikasi dalam dunia pendidikan sangat membantu guru dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas 
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